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Abstract. This study was conducted to analyze profitability, company age, leverage, and company size on company
value. This research was conducted at property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange
for the period 2019-2023. The method of determining the sample in this study using purposive sampling method
with a sample of 25 property and real estate companies that met the sample criteria. This study uses multiple
linear regression analysis techniques and uses the SPSS version 22.0 statistical test tool. The results of this study
indicate that the variables profitability and company size have a positive effect on company value, company age
has a negative effect on company value, and leverage has no effect on company value.

Keywords : Profitability, Company Age, Leverage, Company Size, and Company Value.

Abstrak. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis profitabilitas, umur perusahaan, leverage, dan
ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan properti dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling dengan sampel sebanyak 25 perusahaan properti dan real estate yang
telah memenuhi kriteria sampel. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dan
menggunakan alat uji statistik SPSS versi 22.0. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, umur perusahaan berpengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan, dan leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Kata kunci : Profitabilitas, Umur Perusahaan, Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Nilai Perusahaan.

1. LATAR BELAKANG

Aktivitas bisnis merupakan aktivitas yang penuh dengan ketidakpastian. Namun
aktivitas bisnis terus berkembang seiring berjalannya waktu. Dengan perkembangan zaman,
tingkat persaingan menjadi semakin ketat dan setiap bisnis harus memiliki keunggulan
bersaing untuk berkembang dan menarik investor (Putri & Mardenia, 2019). Persaingan yang
ketat ini terjadi ketika industri tumbuh dan meningkatkan nilai pemegang saham bagi
perusahaan (Meidiyustiani & Suryani, 2021).

Nilai perusahaan merupakan konsep penting dalam aktivitas bisnis. Nilai perusahaan
mencerminkan penilaian pasar terhadap kesehatan keuangan perusahaan, prospek masa depan,
dan kemampuan menghasilkan keuntungan. Nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan mempunyai masa depan yang menjanjikan dan dapat memberikan keuntungan bagi
investor dan pemegang saham. Nilai perusahaan adalah perbandingan antara harga saham
dengan nilai bukunya. Nilai perusahaan memberikan gambaran bagi pemegang saham tentang
bagaimana suatu perusahaan dikelola (Savitri et al., 2021). Adanya peluang-peluang investasi

dapat memberikan informasi kepada investor tentang kemakmuran yang akan diperoleh
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investor maupun prospek perusahaan kedepannya sehingga hal ini dapat meningkatkan nilai
perusahaan (Hidayat & Khotimah, 2022). Investor sangat tertarik untuk berinvestasi dalam
perusahaan dengan nilai yang tinggi (Markonah et al., 2020).

Untuk menggambarkan nilai suatu perusahaan tidak hanya dilihat dari harga saham
suatu perusahaan. Mengukur tingginya nilai perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai cara,
salah satu alat ukur yang dapat digunakan adalah rasio Price to Book Value (PBV), rasio ini
digunakan untuk mengukur nilai yang ditambahkan oleh pasar keuangan terhadap manajemen
dan organisasi bisnis perusahaan yang sedang berkembang. Price to Book Value (PBV) didapat
dari perbandingan antara harga saham dengan nilai buku per lembar saham (Robert, 1997)
dalam (Putri & Mardenia, 2019). Price to Book Value (PBV) memainkan peran penting dalam
menentukan keputusan berinvestasi bagi investor dan calon investor. Nilai perusahaan yang
tinggi akan menghasilkan return yang tinggi, yang akan memberikan kesejahteraan yang lebih
besar bagi pemegang saham (Damayanti & Darmayanti, 2022).

Leverage merupakan strategi menggunakan utang atau modal pinjaman untuk
meningkatkan potensi keuntungan dari suatu investasi atau bisnis. Leverage mengacu pada
penggunaan modal hutang oleh perusahaan untuk membiayai aset. Kelebihan pembiayaan
dengan hutang dianggap tidak sehat karena dapat mengurangi laba dan menurunkan nilai
perusahaan. Besar hutang suatu perusahaan akan mengakibatkan perusahaan tidak mampu
membayar kewajibannya, hal ini berdampak pada penurunan nilai perusahaan (Dewantari et
al., 2019). Pada penelitian ini leverage diukur dengan Debt to Asset Ratio (DAR) yang
merupakan perbandingan total kewajiban yang dimiliki perusahaan dengan jumlah aset
perusahaan. Penelitian Rejeki & Haryono (2021), Listiani & Ni’am (2023) menyatakan bahwa
leverage berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, penggunaan /everage yang lebih besar
dapat meningkatkan beban dan risiko yang harus ditanggung oleh perusahaan. Dengan kata
lain, nilai perusahaan akan menurun ketika /everage meningkat. Namun, berbeda dengan
penelitian Silvia & Devi (2022) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap

nilai perusahaan.

2. KAJIAN TEORITIS
2.1 Teori Sinyal (Signalling Theory)

Menurut Brigham & Joel F. Houston (2019) teori sinyal merupakan suatu aksi yang
dilakukan oleh manajemen perusahaan yang memberikan petunjuk kepada investor tentang
bagaimana manajemen perusahaan memandang prospek perusahaan. Teori sinyal menjelaskan

tentang persepsi manajemen terhadap pertumbuhan perusahaan di masa depan, yang akan
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mempengaruhi respon calon investor terhadap perusahaan. Sinyal tersebut berupa informasi
yang menjelaskan tentang upaya manajemen dalam mewujudkan keinginan pemilik, dan
investor akan merespon secara positif atau negatif terhadap sinyal tersebut, yang akan
mempengaruhi kondisi pasar. Apabila kinerja keuangan perusahaan meningkat, maka dapat
dikategorikan sebagai sinyal yang baik karena mengisyaratkan kondisi perusahaan yang baik.
Sebaliknya, jika kinerja keuangan perusahaan menurun, maka dapat dikategorikan sebagai
sinyal yang tidak baik karena mengisyaratkan kondisi perusahaan yang tidak baik
(Muzharoatiningsih & Hartono, 2022).
2.2 Nilai Perusahaan

Menurut Mulyadi & Affan (2022) Nilai perusahaan memiliki kemampuan untuk
menghasilkan keuntungan bagi para pemegang saham karena harga saham meningkat seiring
dengan keuntungan para pemegang saham. Perusahaan penting untuk memaksimalkan nilai
perusahaan, karena semakin meningkatnya nilai perusahaan maka semakin meningkat
kepercayaan pemegang saham untuk menanamkan modalnya diperusahaan dan para pemegang
saham memberikan tanggung jawab penuh atas pengolahan modalnya kepada perusahaan
untuk meningkatkan nilai perusahaan.
2.3 Profitabilitas

Menurut Putri & Mardenia (2019), Profitabilitas adalah indikator keberhasilan
manajemen dalam mengelola dana investasi para pemegang saham. Hal ini menunjukkan
berapa banyak dana yang diinvestasikan dan berapa banyak yang dibayarkan sebagai dividen
tunai atau dividen saham kepada pemilik saham.
2.4 Umur Perusahaan

Menurut Soleman et al. (2022) Umur perusahaan menunjukkan seberapa lama suatu
perusahaan mampu bertahan dan memanfaatkan peluang bisnis, selain itu umur perusahaan
juga menunjukkan perusahaan tetap eksis dan mampu bersaing memanfaatkan peluang bisnis
dalam suatu perekonomian.
2.5 Leverage

Rejeki & Haryono (2021) Leverage merupakan keputusan yang sulit bagi manajer
perusahaan, karena peningkatan rasio utang meningkatkan risiko keuangan dan dapat
menyebabkan peningkatan biaya modal.
2.6 Ukuran Perusahaan

Muzharoatiningsih & Hartono (2022) ukuran perusahaan adalah aspek yang

dipertimbangkan untuk memperkirakan kondisi keuangan suatu perusahaan. Semakin besar
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ukuran perusahaan, akan menjadi nilai tambah bagi investor yang akan menanamkan

modalnya.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Tipe Penelitian

Tipe penelitian adalah sebuah cara yang bersifat alamiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam menyusun laporan penelitian ini memerlukan data
yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Maka dalam penelitian ini, metode yang
digunakan yaitu metode kuantitatif.

Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Filsafat positivisme dijelaskan oleh
Sugiyono (2019) sebagai suatu filsafat yang memandang fenomena itu dapat diklasifikasikan,
relatif tetap, konkrit, teramati, terukur, dan hubungan gejala bersifat sebab akibat (kausal).

3.2 Model Penelitian

Model penelitian yang digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen yaitu analisis regresi linier berganda. Analisis regresi
linier berganda digunakan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap dependen.

Hasil dari analisis regresi linier berganda akan menguji seberapa besar pengaruh
profitabilitas, umur perusahaan, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.
Untuk menjelaskan antara variabel dependen dan variabel independen dapat digambarkan pada

persamaan regresi dibawah ini:

Y=o+ B81X1 + B82X2 + B83X3 +B4X4 +e

Keterangan :

Y = Nilai Perusahaan
X1 = Profitabilitas

X2 = Umur Perusahaan
X3  =Leverage

X4 = Struktur Modal

B = Koefisien Regresi
a = Konstanta

e = Error term
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Keterangan antara variabel dari persamaan ini dapat digunakan kedalam bentuk model

sebagai berikut:

Profitabilitas (X,) B.X: II'

l

Milai Perusahaan (Y)

Umur Perusahaan (X;)

Leverage (Xs)

Ukuran Perusahaan (X)

Gambar 3.1

Diagram Jalur Penelitian

Sumber: Data Diolah Peneliti

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Data
4.4.1 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk mendapatkan model penelitian yang valid
dapat digunakan sebagai estimasi. Pengujian asumsi klasik penelitian ini menggunakan uji
normalitas, uji multikoliniaritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Setelah penelitian
lolos uji asumsi klasik, barulah dapat dilakukan analisis selanjutnya.
4.4.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data digunakan dengan model
regresi, variabel pengganggu atau residual telah terdistribusi normal. Dalam penelitian ini
pengujian normalitas data menggunakan uji kolmogorov-smirnov dan grafik normal P-P Plot
regression. Uji kolmogorov-smirnov menyatakan jika nilai signifikansi dan tes ini diatas 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Grafik normal P-P Plot regression
menyatakan jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau
grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas, tetapi jika data menyebar jauh dari garis diagonal maka pola distribusi tidak

normal.
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Seperti yang diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal (Gozali, 2021). Berikut ini adalah hasil uji normalitas data
menggunakan uji Kolmogorov-smirnov:

Tabel 4. 1 Hasil Uji Kolmogorov-smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 113
Mormal Parametars™®® Mean .0000000
Std. Deviation 27540861

Most Extreme Differences  Absolute 083
Positive 083

Megative -.0582

Test Statistic 083
Asymp. Sig. (2-tailed) 055°

a. Testdistribution is Mormal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Hasil output SPSS versi 22.0
Berdasarkan tabel 4.1 diatas, hasil uji ko/mogorov-smirnov yang telah di outlier
menujukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,055 yang
menunjukkan nilai signifikansi unstandardized residual > 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian ini sudah berdistribusi normal.
Hasil pengujian menggunakan grafik normal P-P Plot of Regression Standarlized

Residual dapat dilihat pada gambar 4.1 sebagai berikut :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Lg10_PBV

1.0

0.8

0.6

Expected Cum Prob

0.2

o T T T
oo 02 04 06 o8 10

Observed Cum Prob

Gambar 4. 1
Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Sumber : Hasil output SPSS versi 22.0
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Berdasarkan gambar 4.1 diatas, hasil uji normalitas dengan P-P Plot of Regression
Standarlized Residual terlihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual tersebut telah
berdistribusi normal dan membuktikan bahwa model regresi dalam penelitian ini telah
memenuhi uji normalitas.
4.4.1.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen) atau tidak. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel independen (Gozali, 2021).
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari
nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,10
dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Berikut ini adalah tabel hasil uji
multikolinearitas antar variabel independen pada penelitian ini :

Tabel 4. 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Madel Tolerance WIF
1 Lg10_ROA 853 1173
Lg10_LUMUR 640 1.563
Lg10_DAR 743 1.346
UK.PER 542 1.846

a. Dependent Variahle: Lg10_PBY

Sumber : Hasil output SPSS versi 22.0

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat hasil dari uji multikolinearitas yang menunjukkan
bahwa seluruh variabel independen (X1, X2, X3 dan X4) dalam penelitian ini memiliki nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan nilai tolerance
Profitabilitas (ROA) sebesar 0.853 dan nilai VIF sebesar 1.173, Umur Perusahaan dengan nilai
tolerance sebesar 0.640 dan nilai VIF sebesar 1.563, Leverage (DAR) dengan nilai tolerance
sebesar 0.743 dan nilai VIF sebesar 1.346, dan Ukuran Perusahaan dengan nilai tolerance
sebesar 0.542 dan nilai VIF sebesar 1.846. sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi
dalam penelitian ini tidak ada gejala multikolinearitas.
4.4.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi adanya
ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi

yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau
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tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat pola titik-titik pada scatterplot regresi antara
standardized residual (SRESID) terhadap standardized predicted value (ZPRED). Berikut hasil
Uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplot dapat dilihat pada gambar 4.2 :

Scatterplot
Dependent Variable: Lg10_PBV

2 o o

Regression Studentized Residual
g
o
o
8
00g
o
%&@ o
:
o é
o8,
oD%
o
00

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 2
Hasil Heteroskedastisitas Menggunakan Scatterplot
Sumber : Hasil output SPSS versi 22.0

Berdasarkan gambar 4.2 dari gambar scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar
diatas maupun dibawah angka nol (0) pada sumbu Y dan berkumpul disatu tempat, serta titik-
titikk membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini belum
sempurna untuk mengetahui tidak terjadi heteroskedastisitas. Selain melihat grafik scatterplot,
agar hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini lebih meyakinkan dan tidak terjadi
kesalahan secara visual maka peneliti mendeteksi kembali uji heteroskedastisitas dengan cara
uji park. Hasil output uji heteroskedastisitas dengan uji park dilihat pada tabel 4.3:

Tabel 4. 3Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Park

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Maodel B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 24452 23.623 1.035 303
Lgl0_ROA 682 2.958 .024 231 a18
Lg10_UMUR G54 821 .080 675 A0
Lg10_DAR 879 678 143 1.296 198
UK.PER -19.366 15.804 -.158 -1.225 223

a. Dependent Variahle: LM_RES

Sumber : Hasil output SPSS versi 22.0
Berdasarkan pada tabel 4.3 hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat bahwa nilai sig.

(2-tailed) bahwa nilai undstandardized residual nilai signifikannya sudah diatas 0,05 maka
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semua variabel tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

keterangan sebagai berikut :

a.
b.
C.

d.

Variabel Profitabilitas (ROA) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,818 (0,818 > 0,05)
Variabel Umur Perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,501 (0,501 > 0,05).
Variabel Leverage (DAR) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,198 (0,198 > 0,05)
Variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,223 (0,223 > 0,05)

4.4.1.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi

terdapat hubungan yang kuat, baik positif maupun negatif antar data yang ada pada variabel-

variabel penelitian. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Salah satu

untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi yaitu Uji Durbin-Watson (DW tes). Uji

Durbin Watson digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan

mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel

independen. Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut :

a.

Jika DW lebih kecil dari dL (0 < DW < dL), maka hipotesis nol ditolak sehingga tidak ada
autokorelasi positif.
Jika DW lebih besar dari 4 — dL (4 — dL < DW < 4), maka hipotesis nol ditolak sehingga
tidak ada autokorelasi negatif.
Jika DW terletak antara dL dan dU (dL < DW < dU) atau (DW terletak antara 4 — dU dan
4 — dL), maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.
Jika DW terletak antara dU dan 4 — dU (dU < DW < 4 — dU) maka hipotesis nol ditolak
sehingga tidak ada autokorelasi.

Tabel 4. 4 Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durkin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 5112 .261 233 28046 2017

a. Predictors: (Constant), UK.PER, Lg10_ROA, Lg10_DAR, Lg10_UMUR
h. Dependent Variable: Lg10_PBV

Sumber : Hasil output SPSS versi 22.0

Berdasarkan tabel 4. hasil uji autokorelasi dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson (DW)

sebesar 2,017 dengan jumlah sampel 113 (n=113) dan jumlah variabel independen 4 (k=4).

Berdasarkan tabel Durbin-Watson maka dapat diperoleh :

dL =1,6207 dan 4 — dL = 2,3793
dU =1,7670 dan 4 — dU = 2,233
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Sehingga dasar pengambilan keputusannya dapat digambarkan pada kurva sebagai berikut :

Drae rah karelasi |Das rah keragu- Craerzh ke ragu- [Daersh korelasi

Tidzk ads autokorelzsl

positif raguan raguan ne gatif
o dL du 2 4-dU f-dL 4
1,62 1,76 oW 2,23 2,37
2,017
Gambar 4.3

Grafik Durbin-Watson

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada gambar 4.3 dapat diketahui bahwa nilai
Durbin Watson sebesar 2,017. Dengan jumlah variabel sebanyak empat variabel (k) = 4 dan
jumlah sampel (n) = 113, maka berdasarkan tabel Durbin-Watson diperoleh nilai dL = 1,6207
dan nilai dU = 1,7670. Sehingga dU (1,7670) < DW (2,017) <4 —dU (4 — 1,7670 = 2,233).
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam penelitian ini.
4.4.2 Analisis Regresi Linier berganda

Model regresi dalam penelitian ini telah menunjukkan seluruh uji asumsi klasik,
artinya model regresi dalam penelitian ini lolos uji asumsi klasik. Metode regresi linier
berganda ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan
dependen. Dikatakan regresi linier berganda karena variabel dependennya satu yaitu nilai
perusahaan, sedangkan variabel independennya terdiri atas profitabilitas, umur persahaan,

leverage, ukuran perusahaan. Hasil analisis linier berganda dapat dilihat pada tabel dibawah

ini :
Tabel 4. 5 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Modal B Std. Error Bela t Sig.
1 (Constant) -3.836 2.3495 -1.643 103
Lg10_ROA 1.4M Reili] 419 4674 .ooan
Lg10_UMUR -2 083 -.274 -2.653 009
Lg10_DAR -.033 069 -.046 - 476 635
UK.PER 3.295 1.602 23 2.057 042
a. Dependent¥ariable: Lg10_PBY
Sumber : Hasil output SPSS versi 22.0
Dari hasil regresi linier berganda diatas didapatkan model persamaan regresi sebagai
berikut :
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PBV =-3,936 + 1,401X1 -0,221X2 - 0,033X3 + 3,295X4 + ¢

Keterangan :

Y
o

p

X1
X2
X3
X4

€

= Nilai Perusahaan

= Konstanta

= Koefisien Regresi

= Profitabilitas

= Umur Perusahaan

= Leverage

= Ukuran Perusahaan

= error term

Persamaan regresi tersebut diartikan sebagai berikut :

Konstanta berdasarkan perhitungan regresi diperoleh sebesar -3,936 menunjukkan bahwa
seluruh variabel independen yaitu profitabilitas (X1), umur perusahaan (X2), leverage
(X3), dan ukuran perusahaan (X4) bernilai tetap atau konstan, maka variabel dependen
yaitu nilai perusahaaan (Y) bernilai -3,936.
Koefisien regresi untuk profitabilitas (X1) diperoleh sebesar 1,401 menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, artinya apabila profitabilitas
naik sebesar satu-satuan, dengan anggapan bahwa variabel lain tetap (constant) maka nilai
perusahaan akan mengalami kenaikan sebesar 1,401.
Koefisien regresi untuk umur perusahaan (X2) diperoleh sebesar -0,221 dengan nilai
negatif menunjukkan bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan, artinya apabila umur perusahaan naik sebesar satu satuan, dengan anggapan
bahwa variabel lain tetap (constant) maka nilai perusahaan akan mengalami penurunan
sebesar -0,221.
Koefisien regresi untuk leverage (X3) diperoleh sebesar -0,033 dengan nilai negatif
menujukkan bahwa /leverage berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, artinya
apabila leverage naik sebesar satu-satuan, dengan anggapan bahwa variabel lain tetap
(constant) maka nilai perusahaan akan mengalami penurunan sebesar -0,033.
Koefisien regresi untuk ukuran perusahaan (X4) diperoleh sebesar 3,295 dengan nilai
positif menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan, artinya apabila ukuran perusahaan naik sebesar satu-satuan, dengan anggapan

bahwa variabel lain tetap (constant) maka nilai perusahaan akan naik sebesar 3,295.
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4.4.3 Koefisien Determinasi (Uji R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinan adalah antara nol
dan satu (0 < R < 1). Untuk mengetahui seberapa persen semua variabel independen
mempengaruhi variable dependen dapat dilihat nilai Adjusted R Square (R?). Angka Adjusted
R Square (R?). biasanya untuk mengukur pengaruh jika dalam regresi menggunakan lebih dari
dua variabel independen. Hasil pengujian Adjusted R Square (R?) :

Tabel 4. 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 5117 261 233 28046
a. Predictors: (Constant), UK.PER, Lg10_ROA, Lg10_DAR,
Lg10_UMUR

h. Dependent©ariahle: La10_PBY

Sumber : Hasil output SPSS versi 22.0

Hasil uji koefisien determinasi menggunakan nilai adjusted R Square sebesar

0.233 atau sebesar 23,3% variasi dependen dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel bebas

yang berarti bahwa terdapat pengaruh profitabilitas (ROA), umur perusahaan, leverage (DAR),

dan ukuran perusahaan (SIZE) terhadap nilai perusahaan (PBV). Sedangkan sisanya 76,7%

dijelaskan oleh variabel lain diluar model regresi pada penelitian ini seperti sales growth,
likuiditas dan struktur aktiva.

Adapun hasi model analisis regesi linier berganda yang digunakan antar variabel

dinyatakan dalam gambar model penelitian berikut ini :

Profitabilitas (X,) 1.401
e (76,7%)

l

Nilai Perusahaan (Y)

Umur Perusahaan (X:)

Leverage (X3)

Ukuran Perusahaan (X:) (23,3%)

Gambar 4. 3

Analisis Regresi Linier Berganda
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4.2 Interpretasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang menguji antara profitabilitas, umur perusahaan,
leverage, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan, maka berikut hasil pembahasan
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut :
4.2.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk pengaruh profitabilitas
terhadap nilai perusahaan. Hasilnya menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Berdasarkan hasil analisis data juga diketahui bahwa nilai koefisien yang
didapatkan bernilai positif. Hasil penelitian ini mendukung teori sinyal positif bagi para
investor bahwa perusahaan dalam menghasilkan laba mencerminkan seberapa baik kinerja
perusahaan dalam mengelola dana yang tersedia. Semakin tinggi laba yang dihasilkan
perusahaan akan mencerminkan kinerja perusahaan yang baik. Hal ini mengindikasi bahwa
perusahaan berhasil meningkatkan kesejahteraan pemegang saham dan ini dapat menjadi daya
tarik investor untuk memiliki saham perusahaan sehingga dapat meningkatkan harga saham
dan nilai perusahan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasan &
Meidiyustiani (2023), Damayanti & Darmayanti (2022), Simangunsong & Khoiri (2022) yang
menyatakan profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Tetapi hasil ini bertentangan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Mardenia (2019) bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

4.2.2 Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk pengaruh umur perusahaan
terhadap nilai perusahaan. Hasilnya menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif
terhadap nilai perusahaan, artinya jika umur perusahaan naik maka nilai perusahaan akan
menurun. Hal ini dapat terjadi karena harga saham yang ditawarkan kepada investor oleh
perusahaan yang umurnya lebih muda akan lebih murah, sehingga para investor dengan
kemampuan dana yang tidak terlalu besar akan lebih memilih membeli saham perusahaan yang
umurnya lebih muda, hal ini dapat dilihat pada harga saham Repower Asia Indonesia Tbk.
(RDTX) pada tahun 2023 memiliki umur 26 tahun dengan harga Rp14.000 per lembar saham
sedangkan Plaza Indonesia Realty Tbk. (PAMG) pada tahun 2023 memiliki umur 4 tahun
dengan harga Rp74 per lembar saham. Berdasarkan teori sinyal, hal ini tentu akan memberikan
sinyal kepada investor bahwa perusahaan yang sudah lama berdiri cenderung memiliki nilai
perusahaan yang rendah. Hal ini mengindikasikan pihak manajemen perusahaan sebaiknya

meningkatkan kreatifitas, inovasi dan mengikuti perkembangan untuk menarik minat investor
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dalam menanamkan modalnya, hal ini akan berdampak baik pada harga saham dan
meningkatkan nilai perusahaan.

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hasan &
Meidiyustiani (2023) yang menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan. Namun, penelitian ini sejalan dengan penelitian (Muzayin &
Trisnawati, 2022) yang menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif signifikan
terhadap nilai perusahaan.

4.52.3 Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasilnya menyatakan bahwa
leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Leverage merupakan alat untuk
mengukur seberapa besar kreditur dalam membiayai aset perusahaan. Perusahaan yang
mempunyai tingkat /everage yang tinggi berarti sangat tergantung pada pinjaman luar untuk
membiayai asetnya. Sedangkan perusahaan yang mempunyai tingkat /everage rendah lebih
banyak membiayai asetnya dengan modal sendiri. Namun hal tersebut bukan menjadi salah
satu aspek yang diperhatikan oleh investor dalam menanamkan modal pada perusahaan.
Karena investor berharap bahwa berivestasi untuk mendapatkan return, jadi dalam hal ini
kemungkinan investor hanya melihat return yang diperoleh tanpa melihat besar kecilnya
hutang. Artinya penggunaan hutang dalam perusahaan belum mampu untuk menurunkan nilai
perusahaan begitupun sebaliknya. Hal ini mengindikasi pihak manajemen perusahaan untuk
memperhatikan hal-hal yang akan menaikkan return saham untuk menarik minat investor dan
meningkatkan nilai perusahaan.

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Listiani & Ni’am (2023)
yang menyatakan bahwa /everage berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun, menurut
Amin et al. (2022) yang sesuai dengan hasil penelitian menyatakan bahwa leverage tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

4.2.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk pengaruh ukuran perusahaan
terhadap nilai perusahaan. Hasilnya menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil analisis data juga diketahui bahwa nilai koefisien
yang didapatkan bernilai positif. Hasil penelitian ini mendukung teori sinyal yang menyatakan
bahwa perusahaan dengan ukuran besar mempunyai kualitias kinerja yang baik dan keuangan
perusahaan relatif stabil, sehingga dapat memberikan sinyal kepada investor untuk
menanamkan modalnya. Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin mudah perusahaan

memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal, adanya
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kecukupan modal yang tersedia menjadikan perusahaan mampu memaksimalkan kinerjanya
dan menaikkan nilai perusahaan. Hal ini mengindikasi pihak manajemen perusahaan untuk
tetap konsisten berinovasi meningkatkan nilai perusahaan untuk jangka waktu yang panjang.
Hal ini sejalan dengan penelitian Damayanti & Darmayanti (2022), Dewantari et al.
(2019), bahwa ukuran perusahaan) berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.
Tetapi hal ini tidak sejalan dengan penelitian (Savitri et al., 2021) yang menyatakan bahwa

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas, umur
perusahaan, leverage, dan ukuran perusahaan. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
nilai perusahaan. Sampel menggunakan 25 perusahaan sektor properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Penelitian ini menggunakan data
sekunder, pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Pengujian menggunakan
analisis regresi linear berganda dengan menggunakan Software Statistical Package for the
Social Science (SPSS) versi 22.0.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah disusun dan telah diuji pada
bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel-variabel independen terhadap
variabel dependen sebagai berikut :

1. Profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

2.  Umur perusahaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

3. Leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

4. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

5.2 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Adapun saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menindak lanjuti hal-
hal yang berhubungan dengan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah periode laporan keuangan yang diteliti
sehingga lebih banyak sampel yang didapatkan, dan hasilnya dapat mencerminkan kondisi
yang sebenarnya.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian, tidak hanya pada
satu sub sektor sehingga hasil penelitian selanjutnya dapat memberikan gambaran

mengenai sebagian besar populasi penelitian dengan lebih baik.
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen lain yang dapat
mempengaruhi nilai perusahaan, seperti sales growth, likuiditas, struktur aktiva, dan lain
sebagainya.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencari informasi lebih luas dan terkini, seperti
lebih memperbanyak jurnal pendukung, referensi buku dan internet. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan masukan bagi peneliti selanjutnya
dalam bidang ilmu akuntansi, khususnya mengenai faktor- faktor yang mempengaruhi

nilai perusahaan.
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